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ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the experiences of Islamic Religious Education (IRE) teachers in utilizing 
Artificial Intelligence (AI) to support the learning process at SMP Negeri 7 Sambas, to describe the forms of its 
implementation, and to identify the benefits and challenges faced by teachers in its application.This research employed 
a qualitative approach with a case study design. Data were collected through in-depth interviews, observations, and 
documentation. The data analysis used Miles and Huberman’s interactive model, which includes data reduction, 
data display, and conclusion drawing. To ensure data validity, this study applied source triangulation and member 
checking techniques.The results of the study indicate that IRE teachers at SMP Negeri 7 Sambas have positive 
experiences in using various AI applications such as ChatGPT, Quizizz AI, and Google Form AI Plugin, as 
these tools are considered helpful in enriching learning materials, simplifying test preparation, and enhancing 
students’ learning motivation.The implementation of AI in IRE learning includes the development of digital 
materials, creation of interactive assessments, online-based evaluations, and enrichment of teaching content through 
digital platforms.However, teachers also encountered several challenges, including limited technological skills, lack 
of training, inadequate school infrastructure, and concerns over reduced quality of spiritual interaction and personal 
guidance between teachers and students.This study concludes that the use of AI by IRE teachers has great potential 
to improve the quality of learning, provided that continuous training, adequate infrastructure, and integration of 
Islamic values are ensured so that technological use remains aligned with the goals of Islamic Religious Education. 
Keywords: Artificial Intelligence, Islamic Religious Education, Utilization, Teachers’ Perception, Case Study. 

 
ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengalaman guru Pendidikan Agama Islam dalam 
menggunakan Artificial Intelligence (AI) untuk mendukung pembelajaran di SMP Negeri 7 
Sambas, mendeskripsikan bentuk implementasi penggunaannya, serta mengidentifikasi manfaat 
dan kendala yang dihadapi guru dalam penerapannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif 
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan member check. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Guru PAI di SMP Negeri 7 Sambas memiliki pengalaman 
positif dalam menggunakan berbagai aplikasi AI, seperti ChatGPT, Quizizz AI, dan Google Form 
AI Plugin, karena dinilai membantu memperkaya materi, mempermudah penyusunan soal, serta 
meningkatkan motivasi belajar siswa, Implementasi penggunaan AI dalam pembelajaran PAI 
meliputi penyusunan materi digital, pembuatan soal interaktif, evaluasi berbasis daring, serta 
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pengayaan materi ajar melalui platform digital, Kendala yang dihadapi guru antara lain 
keterbatasan keterampilan teknologi, minimnya pelatihan, keterbatasan infrastruktur sekolah, 
serta kekhawatiran berkurangnya kualitas interaksi spiritual dan bimbingan personal antara guru 
dan siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan AI oleh guru PAI memiliki potensi 
besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, dengan catatan diperlukan dukungan pelatihan 
berkelanjutan, penyediaan infrastruktur memadai, serta integrasi nilai-nilai Islami agar penggunaan 
teknologi tetap selaras dengan tujuan Pendidikan Agama Islam. 
Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, Pendidikan Agama Islam, Penggunaan, Persepsi Guru, Studi 
Kasus. 
 

PENDAHULUAN 

 Perkembangan teknologi digital yang pesat pada abad ke-21 telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. 

Salah satu kemajuan yang paling menonjol adalah integrasi kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) dalam proses pembelajaran. Teknologi ini memberikan peluang besar bagi 

lembaga pendidikan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih adaptif, efisien, dan personal 

melalui sistem otomatisasi, analisis data pembelajaran, serta penyediaan materi interaktif 

(Heffernan & Heffernan, 2014). Di Indonesia, pemanfaatan teknologi ini sejalan dengan 

amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 

menegaskan bahwa teknologi informasi dan komunikasi harus dimanfaatkan untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

 Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), penerapan AI menghadirkan peluang 

sekaligus tantangan yang kompleks. Pendidikan agama berperan penting dalam membentuk 

karakter, moral, dan spiritual peserta didik, sehingga integrasi teknologi perlu dilakukan secara 

bijak agar tidak mengurangi esensi nilai-nilai Islam yang terkandung dalam pembelajaran. 

Guru PAI memiliki peran strategis sebagai pendidik sekaligus pembimbing moral yang 

memastikan bahwa pemanfaatan teknologi tetap selaras dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu 

membentuk insan yang beriman, bertakwa, dan berakhlakul karimah. 

 Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan AI dalam pendidikan 

mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan keterlibatan siswa (Musthafa, 2022; 

Luckin et al., 2016). Namun, implementasinya pada bidang PAI masih menghadapi hambatan 

yang cukup besar, seperti rendahnya literasi digital guru, keterbatasan infrastruktur, serta 

kekhawatiran berkurangnya interaksi spiritual antara guru dan siswa (Rochim, 2023). Kondisi 

ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi AI dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran dengan kesiapan guru PAI dalam mengadopsinya secara efektif. 

 Menurut Teori Efikasi Diri (Self-Efficacy Theory) yang dikemukakan oleh Bandura 

(1997), tingkat keyakinan guru terhadap kemampuannya dalam menggunakan teknologi akan 

memengaruhi kemauan dan keberhasilan mereka dalam mengintegrasikan AI ke dalam 

pembelajaran. Sementara itu, Teori Difusi Inovasi (Diffusion of Innovation Theory) dari 

Rogers (2003) menjelaskan bahwa adopsi inovasi teknologi merupakan proses bertahap yang 

dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, dan persepsi individu terhadap manfaat inovasi 

tersebut. Pemahaman terhadap kedua teori ini penting untuk menjelaskan bagaimana guru 

PAI menilai, menerima, dan menerapkan AI dalam kegiatan pembelajaran di era digital. 
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Data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2024) 

menunjukkan bahwa sekitar 60% sekolah di Indonesia telah mulai menggunakan berbagai 

aplikasi berbasis AI, seperti chatbot pembelajaran, sistem evaluasi otomatis, dan tutor virtual. 

Namun, penelitian yang berfokus pada guru Pendidikan Agama Islam di wilayah perbatasan 

atau daerah terpencil masih sangat terbatas. Padahal, wilayah seperti Kabupaten Sambas di 

Kalimantan Barat memiliki karakter sosial-budaya dan kondisi infrastruktur yang berbeda, 

yang turut memengaruhi kesiapan guru dalam menghadapi transformasi digital pendidikan. 

 Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi, 

pengalaman, serta tantangan yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menggunakan kecerdasan buatan (AI) di lingkungan sekolah menengah pertama, khususnya 

di SMP Negeri 7 Sambas. Secara lebih spesifik, penelitian ini berupaya untuk: (1) menganalisis 

persepsi dan pengalaman guru dalam penerapan AI dalam pembelajaran PAI; (2) 

mendeskripsikan bentuk dan model implementasi AI dalam pembelajaran; serta (3) 

mengidentifikasi manfaat dan kendala yang dihadapi guru selama proses penerapan. 

 Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang 

hubungan antara pendidikan Islam dan teknologi digital, khususnya dalam konteks integrasi 

AI pada pembelajaran berbasis nilai-nilai keagamaan. Secara praktis, penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi kebijakan dan strategi pelatihan bagi guru serta lembaga pendidikan 

agar dapat mengoptimalkan pemanfaatan AI secara etis dan produktif. Dengan demikian, 

inovasi teknologi dapat menjadi sarana untuk memperkuat bukan menggantikan nilai-nilai 

spiritual dan moral dalam pendidikan Islam. 

 
METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, yang 

bertujuan untuk menggali secara mendalam persepsi, pengalaman, dan tantangan guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam memanfaatkan kecerdasan buatan (AI) di SMP Negeri 

7 Sambas. Lokasi penelitian dipilih secara purposive karena sekolah tersebut telah 

menerapkan teknologi AI dalam pembelajaran meskipun berada di wilayah perbatasan dengan 

keterbatasan infrastruktur. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles 

dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan member check, sehingga hasil penelitian 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Penelitian dilaksanakan pada Maret–Juli 2025, 

dengan fokus menghasilkan pemahaman kontekstual mengenai penerapan AI dalam 

pembelajaran PAI berbasis nilai-nilai Islam. 

 
PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 7 

Sambas telah memberikan dampak positif terhadap proses belajar-mengajar, meskipun masih 

menghadapi sejumlah kendala struktural dan kultural. Temuan ini mencerminkan bahwa guru 

PAI memiliki tingkat penerimaan yang cukup baik terhadap penggunaan AI, dengan 

memanfaatkan berbagai aplikasi seperti ChatGPT, Quizizz AI, dan Google Form AI Plugin 

sebagai alat bantu pembelajaran. 
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Persepsi dan Pengalaman Guru dalam Menggunakan AI 

 Persepsi guru terhadap teknologi AI dipengaruhi oleh dua faktor utama sebagaimana 

dijelaskan dalam Technology Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989), yaitu perceived 

usefulness (manfaat yang dirasakan) dan perceived ease of use (kemudahan penggunaan). 

Sebagian besar guru PAI menilai bahwa AI memiliki perceived usefulness tinggi karena membantu 

mereka dalam memperkaya materi ajar, mempercepat pembuatan soal evaluatif, serta 

meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Selain itu, AI juga dianggap mampu 

meringankan beban administratif, seperti penilaian otomatis dan pengolahan data hasil belajar. 

 Namun, dari sisi perceived ease of use, tidak semua guru memiliki kemampuan teknologi 

yang memadai. Beberapa guru masih mengalami kesulitan teknis dalam mengoperasikan 

aplikasi AI karena keterbatasan pelatihan dan dukungan teknis dari sekolah. Meskipun 

demikian, berdasarkan Self-Efficacy Theory oleh Bandura (1997), guru dengan efikasi diri 

yang tinggi menunjukkan inisiatif untuk belajar secara mandiri, mencoba fitur-fitur baru, dan 

berani mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa faktor psikologis dan kepercayaan diri menjadi kunci keberhasilan adopsi AI dalam 

konteks pendidikan agama. 

 Penelitian ini sejalan dengan temuan Yusril dan Kurniawati (2023) yang menyatakan 

bahwa keberhasilan penerapan AI dalam pendidikan Islam sangat bergantung pada kesiapan 

guru, baik dari segi kompetensi pedagogis, literasi digital, maupun integritas spiritual. Guru 

PAI di SMP Negeri 7 Sambas menegaskan bahwa penggunaan AI tidak boleh menggantikan 

peran manusia dalam membimbing dan menanamkan nilai moral serta akhlakul karimah 

kepada siswa. 

Implementasi Penggunaan AI dalam Pembelajaran PAI 

 Implementasi AI dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 7 Sambas mencakup empat 

bentuk utama: (1) Penyusunan materi digital berbasis AI, di mana guru menggunakan 

ChatGPT untuk merancang penjelasan konsep agama dan contoh-contoh kontekstual yang 

relevan dengan kehidupan siswa. (2) Pembuatan soal interaktif dan kuis berbasis AI, 

menggunakan platform seperti Quizizz AI untuk mengukur pemahaman siswa secara real-

time. (3) Evaluasi pembelajaran secara daring, menggunakan Google Form AI Plugin untuk 

melakukan penilaian otomatis dan analisis hasil belajar. (4) Pengayaan materi melalui platform 

digital, seperti video pembelajaran, simulasi ibadah, dan forum diskusi berbasis AI. 

 Penerapan tersebut menunjukkan bahwa AI berfungsi bukan hanya sebagai 

instructional tool tetapi juga sebagai cognitive partner bagi guru dan siswa. Hal ini sejalan dengan 

konsep constructivist learning theory, di mana peserta didik aktif membangun pengetahuan 

melalui pengalaman interaktif dan reflektif yang difasilitasi oleh teknologi (Piaget, 1972; 

Vygotsky, 1978). 

 Selain itu, hasil penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan AI mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa (student engagement). Siswa merasa lebih tertarik dan 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran karena AI menghadirkan variasi media, simulasi, 

dan aktivitas berbasis game edukatif. Temuan ini konsisten dengan penelitian Heffernan & 

Heffernan (2014) yang menegaskan bahwa sistem pembelajaran berbasis AI dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan mendorong kolaborasi antara guru dan siswa. 

 Namun demikian, guru tetap menekankan pentingnya nilai-nilai spiritual dalam setiap 

penggunaan teknologi. Mereka berupaya menjaga agar AI tidak hanya menjadi alat bantu 
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teknis, tetapi juga sarana untuk memperdalam pemahaman keislaman dan menumbuhkan 

kesadaran religius siswa. Dengan demikian, teknologi diposisikan sebagai media dakwah 

modern yang memperkuat, bukan menggeser, esensi pendidikan agama Islam. 

Tantangan dan Hambatan dalam Penggunaan AI 

 Meskipun memberikan manfaat signifikan, penelitian ini menemukan beberapa 

tantangan utama dalam implementasi AI di pembelajaran PAI, yaitu: 

1. Keterbatasan kompetensi teknologi guru. 

Tidak semua guru PAI memiliki keterampilan digital yang memadai untuk mengoperasikan 

aplikasi AI. Rendahnya tingkat literasi digital menyebabkan guru membutuhkan pelatihan 

berkelanjutan agar mampu memanfaatkan teknologi secara optimal. 

2. Kurangnya pelatihan dan dukungan institusional. 

Sekolah belum secara sistematis menyediakan pelatihan formal tentang penggunaan AI dalam 

pembelajaran. Padahal, dukungan kebijakan dan pelatihan merupakan faktor penting dalam 

mempercepat adopsi inovasi sebagaimana dijelaskan dalam Diffusion of Innovation Theory 

oleh Rogers (2003). 

3. Keterbatasan infrastruktur dan akses teknologi. 

Fasilitas internet dan perangkat di sekolah belum sepenuhnya memadai, terutama di daerah 

perbatasan seperti Sambas. Kondisi ini menjadi hambatan dalam menjalankan pembelajaran 

digital secara konsisten. 

4. Kekhawatiran terhadap berkurangnya kualitas interaksi spiritual. 

Beberapa guru khawatir bahwa penggunaan AI secara berlebihan dapat mengurangi 

hubungan emosional dan bimbingan spiritual antara guru dan siswa. Kekhawatiran ini 

beralasan karena pendidikan Islam tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

menanamkan nilai dan keteladanan moral (ta’dib dan tarbiyah). 

 Kendala-kendala tersebut menunjukkan bahwa penerapan AI dalam pendidikan Islam 

tidak cukup hanya dengan penyediaan teknologi, tetapi juga memerlukan pendekatan holistik 

yang mencakup pelatihan pedagogis, kebijakan kelembagaan, dan penguatan nilai-nilai etika 

Islam dalam penggunaannya. 

 
PENUTUP  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 7 

Sambas memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, 

efektivitas pengajaran, dan keterlibatan siswa. Guru PAI memandang AI sebagai alat bantu 

pedagogis yang mampu memperkaya materi, mempermudah evaluasi, dan menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif serta menarik. Namun demikian, implementasinya masih 

dihadapkan pada sejumlah kendala, seperti keterbatasan kompetensi digital guru, kurangnya 

pelatihan dan dukungan institusional, serta keterbatasan infrastruktur teknologi di daerah 

perbatasan. Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan integrasi AI dalam pendidikan 

agama sangat bergantung pada efikasi diri guru, kesiapan teknologi sekolah, dan dukungan 

kebijakan yang berorientasi pada etika Islam. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya berkelanjutan 

melalui pelatihan profesional, peningkatan literasi digital, serta penyusunan pedoman etis 

penggunaan AI agar inovasi teknologi tidak mengaburkan nilai spiritual dan karakter 

keislaman dalam proses pendidikan. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat relevansi 
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Technology Acceptance Model (TAM), Self-Efficacy Theory, dan Diffusion of Innovation 

Theory dalam menjelaskan dinamika adopsi AI di lingkungan pendidikan Islam. Secara 

praktis, hasil penelitian ini memberikan dasar bagi pengambil kebijakan dan lembaga 

pendidikan untuk mengembangkan strategi integrasi AI yang humanis dan berkeadaban, 

sehingga teknologi dapat menjadi sarana transformasi pendidikan yang tidak hanya 

mencerdaskan intelektual, tetapi juga menumbuhkan spiritualitas dan moralitas peserta didik. 
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